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Faktor yang Mempengaruhi Produktivitas Tenaga Kerja Bagian Sortir Industri
Kayu Lapis (Plywood) di Kecamatan Sumbersuko Kabupaten Lumajang

Teguh Novriyanto

Jurusan Ilmu Ekonomi dan Sudi Pembangunan, Fakultas Ekonom dan Bisnisi,
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ABSTRAK

Tujuan pendlitian ini adalah untuk mengetahui besarnya pengaruh masa
kerja, umur, pendidikan dan tanggungan keluarga terhadap Produktivitas tenaga
kerja bagian sortir industri kayu lapis (Plywood). Penelitian ini dilaksanakan
dengan menggunakan metode explanatory. Penelitian ini dilakukan dengan unit
analisis para tenaga kerja bagian sortir industri kayu lapis (Plywood) Kecamatan
Sumbersuko Kabupaten Lumajang. Jumlah responden sebanyak 79 orang, metode
analisis data menggunakan uji regresi linear berganda. Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa variabel masa kerja, umur, pendidikan dan jumlah
tanggungan keluarga berpengaruh positif dan signifikan Produktivitas tenaga kerja
bagian sortir industri kayu lapis (Plywood).

Kata kunci : masakerja, umur, pendidikan, tanggungan keluarga, Produktivitas
Tenaga KerjaBagian Sortir Industri Kayu Lapis (Plywood) di Kecamatan
Sumbersuko Kabupaten Lumajang
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The factors affecting productivity of plywood industri sorting workersin district
of Sumbersuko, regency of Lumajang

Teguh Novriyanto

Economics and Department Sudies, Faculty of Economics
University of Jember

ABSTRACT

The purpose of this study was to determine the influence of tenue, age,
education and family dependents on productivity of plywood industri sorting
workers. This research was conducted by using explanatory method. This research
was conducted by the analysis unit of plywood industri sorting workers in
Sumbersuko district, Lumajang regency. The number of respondentsis 79 people,
using multiple linear regression tests to analyze the data. The results of this study
indicate that the variable of tenure, age, education and number of family
dependents has a positive and significant impact productivity of plywood industri
sotring workers.

Keywords: tenure, age, education, family dependents, the productivity of
plywood industri sorting workers in Sumbersuko district, Lumajang
regency.
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RINGKASAN

Faktor Yang Mempengaruhi Produktivitas Tenaga Kerja Bagian
Sortir Industri Kayu Lapis (Plywood) di Kecamatan Sumbersuko
Kabupaten Lumajang; Teguh Novriyanto, 110810101020 ; Jurusan Ilmu
Ekonomi dan Studi Pembangunan, Fakultas Ekonomi, Universitas Jember.

Penelitian ini berjudul “Faktor yang Mempengaruhi Produktivitas Tenaga Kerja
Bagian Sortir Industri Kayu Lapis (Plywood) di Kecamatan Sumbersuko
Kabupaten Lumaang”. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui seberapa besar
pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen terhadap masa kerja,
umur, pendidikan dan tanggungan keluarga terhadap produktivitas tenaga kerja
bagian sortir industri kayu lapis (plywood). Jenis penelitian yang digunakan dalam
penelitian ini menggunakan metode eksplanatory. Hasil analisis regresi linear
berganda antara variabel independen yaitu masa kerja, umur, pendidikan, dan
tanggungan keluarga, serta variabel dependen yaitu produktivitas tenaga
kerjabagian sortirindustri kayu lapis (plywood) di Kecamatan Sumbersuko
Kabupaten Lumgang, digunakan analisis regresi berganda. Variabel yang
digunakan sebanyak 4 variabel, yaitu : 1) masa kerja, 2) umur, 3) pendidikan,
4)tanggungan keluarga. Alat analisis yang digunakan adalah analisis regresi linear
berganda. Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan pada penelitian ini,
maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: Berdasarkan hasil pengujian
hipotesis (uji F), variabel mas kerja, umur, pendidikan dan tanggungan keluarga
secara simultan berpengaruh signifikan terhadap produktivitas tenaga kerja
industri kayu lapis Sumbersuko Lumajang. Variabel masa kerja, umur, pendidikan
dan tanggungan keluarga secara simultan berpengaruh signifikan terhadap
produktivitas tenaga kerja industri kayu lapis Sumbersuko Lumajang. Secara
parsial, asa kerja berpengaruh signifikan terhadap produktivitas tenaga kerja
bagian sortir industri kayu lapis (plywood) di Kecamatan Sumbersuko. Penelitian
yang dilakukan, menunjukkan bahwa masa kerja dari tenaga kerja yang ada di
industri kayu lapis Sumbersuko Lumgang. Secara parsiad, 1) Masa kerja
berpengaruh positif dan signifikan terhadap produktivitas tenaga kerja industri
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kayu lapis Sumbersuko Lumagjang dengan arah positif. Hal ini membuktikan
bahwa masa kerja yang relatif lebih lama maka akan memberikan pengaruh dalam
meningkatkan produktifitas kerja; 2) Umur berpengaruh signifikan terhadap
produktivitas tenaga kerja bagian sortir industri kayu lapis (plywood) di
Kecamatan Sumbersuko. Umur berpengaruh positif dan signifikan terhadap
produktivitas tenaga kerja industri kayu lapis Sumbersuko Lumajang dengan arah
positif. Hal ini membuktikan bahwa umur tenaga kerja yang relatif dalam masa
produktif maka akan memberikan pengaruh dalam meningkatkan produktifitas
kerja; 3) Pendidikan berpengaruh signifikan terhadap produktivitas tenaga kerja
bagian sortir industri kayu lapis (plywood) di Kecamatan Sumbersuko. Pendidikan
berpengaruh positif dan signifikan terhadap produktivitas tenaga kerja industri
kayu lapis Sumbersuko Lumgang dengan arah positif. Hal ini membuktikan
bahwa pendidikan tenaga kerja yang relatif menunjang dalam pekerjaannya maka
akan memberikan pengarun dalam meningkatkan produktivitas kerjanya; 4)
Tanggungan keluarga berpengaruh signifikan terhadap produktivitas tenaga kerja
bagian sortir industri kayu lapis (plywood) di Kecamatan Sumbersuko.
Tanggungan keluarga berpengaruh positif dan signifikan terhadap produktivitas
tenaga kerja industri kayu lapis Sumbersuko Lumajang dengan arah positif. Hal
ini membuktikan bahwa tenaggungan keluarga yang besar dan harus ditanggung
tenaga kerja maka akan memberikan pengaruh dalam meningkatkan produktivitas

kerjanya;

xii
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|.PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pembangunan nasional pada hakekatnya adalah membangun manusia
Indonesia seutuhnya dan membangun masyarakat seutuhnya berdasarkan
Pancasila dan UUD 1945 yang berarti bahwa pembangunan nasional tidak hanya
berusaha memenuhi kebutuhan fisik sgja tetapi juga kebutuhan batiniah sehingga
tercapal  keselarasan, keserasian, dan keseimbangan antar keduanya
Pembangunan nasional suatu bangsa yang bertitik berat pada bidang ekonomi
akan dapat berlangsung dalam jangka panjang dan semakin lama makin maju
kalau sgjumlah syarat pokok, salah satu diantaranya adanya sumber daya manusia
yang cukup banyak dan memiliki kemampuan serta semangat kerja yang cukup
besar yang menggerakkan secara terpadu dan seras semua kegiatan guna
mengolah dan memanfaatkan sumber daya lain dalam proses pembangunan.
Harus ada pasar yang cukup besar untuk menjual barang atau jasa yang dihasilkan
dalam pembangunan (Suroto, 1992:35).

Kesgahteraan masyarakat lahir dan batin, pemerintah tidak berjaan
sendiri tanpa bantuan masyarakat itu sendiri atau dalam hal ini adalah pihak
swasta. Untuk mencapai tujuan tersebut maka terus dikembangkan dan
ditingkatkan keberadaan perusahaan demi terciptanya lapangan pekerjaan.
Dengan muculnya berbaga usaha baik yang dilakukan pemerintah maupun swasta
maka akan memperluas kesempatan kerja sehingga dapat menyerap masyarakat
yang semula menjadi tanggungan keluarga atau bagi mereka yang belum bekerja
dan kini akan membantu meringankan atau bahkan meningkatkan kesejahteraan
hidup mereka karena mereka telah menerima pendapatan, (Sukirno, 1985:52).

Pemerintah menyadari bahwa pengembangan sumber daya manusia
merupakan tujuan utama dalam pembangunan. Sumber daya manusia merupakan
asset nasional sepanjang aset ini dikembangkan ke arah peningkatan
produktivitas. Sebaliknya jika asset tersebut tidak bisa dikembangkan ke arah
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peningkatan produktivitas maka akan menjadi beban dalam pembangunan
nasional,(Simanjuntak, 2001:27).

Peningkatan produktivitas dapat mendorong pertumbuhan ekonomi dalam
skala nasional serta untuk peningkatan standart hidup. Pengembangan sumber
daya itu sendiri dimaksudkan untuk meningkatkan kemampuan dan keterampilan
kerja manusia di dalam berbagai macam kegiatan masyarakat. Selain itu sumber
daya manusia berhubungan erat dengan upaya kemampuan yang dimiliki oleh
seseorang untuk melakukan pekerjaan tertentu dengan asumsi pendapatan mereka
dapat dikembangkan, (Simanjuntak, 2001:27).

Unsur manusia yang merupakan salah satu sumber daya yang ada
merupakan faktor yang penting sebagai penggerak dan pengatur jalannya aktivitas
perusahaan. Setigp perusahaan menginginkan agar perusahaannya dapat
memperhatikan efektivitas dan efisienss yang mempunyai pengaruh positif
terhadap tujuan serta perkembangan perusahaan. Sedangkan untuk menuju ke arah
pencapaian tujuan tersebut organisasi perusahaan harus benar-benar memberikan
imbalan kepada karyawan agar mereka dapat memberikan sumbangan yang
berarti pada perusahaan tersebut. Usaha-usaha dari pihak perusahaan dapat
dilakukan dengan berbagali cara antara lain agar produktivitas kerja karyawan
meningkat maka pihak perusahaan harus benar-benar mengelola dengan sebaik-
baiknya sumber daya manusianya, (Sumarsono, 2003:147).

Sumber daya manusia mencerminkan kualitas usaha yang diberikan oleh
seseorang dalam waktu tertentu untuk menghasilkan barang atau jasa. Jadi sumber
daya manusia menyangkut manusia yang mampu bekerja untuk memberikan jasa
atau usaha jasa tersebut. Mampu bekerja berarti mampu melakukan kegiatan yang
mempunyai nilai ekonomis, yaitu bahwa kegiatan tersebut menghasilkan barang
atau jasa untuk memenuhi kebutuhan masyarakat, yang secara fisik kemampuan
bekerja diukur dengan usia. Dengan kata lain, orang dalam usia kerja tersebut
dinamakan tenaga kerja, (Sumarsono, 2003:147).

Sumber daya manusia tersebut mengandung aspek kuantitas dalam arti
jumlah penduduk yang mampu bekerja, dan aspek kualitas dalam arti jasa kerja
yang tersedia dan diberikan untuk produksi. Sebagaimana halnya dengan faktor-


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

faktor produksi lain, sumber daya manusia juga sebaga faktor produksi terbatas.
Dengan demikian maka bagaimana perusahaan berusaha memanfaatkan sumber
daya manusia dengan sebaik-baiknya agar dapat menghasilkan barang atau jasa
guna memenuhi sebanyak mungkin kebutuhan masyarakat. Jadi penanganan
masal ah tenaga kerja perlu hati-hati, (Sumarsono, 2003:147).

Perlunya pengembangan sumber daya manusia Indonesia dalam rangka
mencapal produktivitas tidak semata-mata ditujukan untuk mencetak tenaga kerja
terampil yang siap pakai, tetapi juga menciptakan kerja bagi dirinya sendiri dan
orang lain. Banyak yang belum memahami untuk membedakan produktivitas dan
produksi. Dalam produksi harus ada kenaikan jumlah atau volume barang yang
diproduksi, sedangkan peningkatan produktivitas berarti mencari upaya-upaya
seefisien mungkin untuk mencapal target produks yang diinginkan. Peningkatan
produktivitas juga berpengaruh langsung terhadap peningkatan taraf hidup
masyarakat.

Faktor-faktor yang mempengaruhi tingkat produktivitas tenaga kerja
antara lain : pendidikan dan latihan keterampilan, gizi dan kesehatan, bakat,
motivasi, kesempatan kerja, kesempatan mangemen dan kebijaksanaan
pemerintah. Hal ini dapat dilihat bahwa ada kolerasi antara kepuasan kerja dengan
seorang tenaga kerja atau karyawan dan pengalaman seseorang, Yyang
mempengaruhi  tingkat keterampilan seseorang dalam bekerja. Rendahnya
produktivitas bisa dikarenakan 4 kemugkinan, yaitu antara lain kurangnya
keterampilan, pendidikan rendah, kurangnya pengaaman kerja, dan kurangnya
latihan kerja di dalam maupun diluar tempat kerja. Maka yang perlu diperhatikan
oleh perusahaan dalam peningkatan produktivitas tenaga kerja adalah waktu kerja
yang dibutuhkan dan kemampuan tenaga kerja dalam menghasilkan barang dan
jasa

Industri yang terdapat di Kabupaten Lumajang dalam kerangka prespektif
pembangunan Provins Jawa Timur digolongkan pada Koridor 1V, dimana
kegiatan Usaha Industri didominasi oleh industri yang berbahan baku pertanian.
Daam pencatatan klasifikasi industri, terdapat konsep perbedaan antara BPS
dengan Disperindag. BPS menggunakan pendekatan Tenaga Kerja sedangkan
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Disperindag menggunakan pendekatan Investasi. Berdasarkan tabel dapat dilihat
kondisi berbagal jenis industri kecil dari hasil kehutanan yang ada di kabupaten
Lumajang. Variabel yang bisa diamati adalah meliputi jumlah usaha, jumlah
tenaga kerja, nilai investasi dan produksi selama tahun 2013. Pada tahun 2013
secara umum dari sisi jumlah usaha, semua jenis industri mengalami peningkatan
kecuali industri besar/sedang, hasil pertanian mengalami penurunan signifikan
nilai produksi, yaitu sebesar 49,69%. Persentase peningkatan produksi tertinggi
terjadi padaindustri kecil dari kehutanan, yaitu sebesar 95, 06%.

Potensi Indusrti Kecil dari Hasil Kehutanan 2013

Nilai
Jenisindustri Perusahaan | Tenagakerja Investasi Produks
NF F NF F NF F NF F
1) @) (€) @) ©) (6) ™) ® C)
1. Peng, Kayu, Pesagen 121 184 437 2.687 375.285 8.462.927 44.742.925 | 172.978.968
2. Mebe 288 28 1212 273 599.915 1.248.700 38.676.835 19.049.982
3. Minyak daun cengkeh 24 2 69 10 574.475 100.000 3.937 672.443
4. Pengolahan Karet S 2 S 53 = 75.000 S 1.177.528
5. Kergjinan Kayu 47 2 109 15 42.817 77.500 1.046.624 82.556
6. Kergjinan Bambu 771 - 1511 - 161.436 - 7.313.528
7. Kergjinan Rotan 29 = 75 - 31.327 - 745.027
2013 1.280 218 3.449 3.038 1.790.254 9.964.127 96.462.314 | 193.971.457
Jumlah 2012 1.266 192 3.396 2.458 1.445.224 7.853.306 75.816.414 | 173.301.529
2011 1.360 186 3.578 3.044 1.452.979 7.434.300 41.153.967 86.560.590

Sumber : Badan Pusat Statistik Kabupaten Lumajang, 2014

Kabupaten Lumajang merupakan daerah agrobis diwilayah Jawa Timur,
sehingga potensi investas perindustrian dan perdagangan dominan berbasis hasil
olahan dari komoditi pertanian dan perkayuan. Seperti keripik, gula kelapa, log
kayu, kergiinan kayu dan mebel. Keberadaan Gunung Semeru ternyata membawa
berkah sendiri terhadap lahan pertanian di kabupaten lumagang yang subur
sehingga menghasilkan panen komoditi pertanian yang melimpah seperti kedelai,
kelapa, padi, ubi kayu, jagung, pisang, kacang tanah dan Kayu-kayuan. Tercatat
jumlah sentraindustri yang berbasis olahan dari pertanian di Kabupaten Lumajang
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mencapai 55 sentra yang menyerap 5.753 tenaga kerja dari total 110 industri dan
9.972 tenaga kerja di Kabupaten Lumgang. Industri pengolahan kayu tersebar di
Kecamatan Sumbersuko, Tempeh, dan Pasirian. Mutu dan kualitas industri
pengolahan kayu terkenal baik di dalam maupun luar negeri karena didukung oleh
sumber daya manusia yang berkualitas.

Kecamatan Sumbersuko terbagi dalam delapan desa yang kesemuanya
merupakan desa berkategori swasembada. Penduduk sebagai obyek sekaligus
subyek pembangunan mempunyai peranan penting dalam pembangunan. Jumlah
penduduk kecamatan Sumbersuko dari hasil registrasi penduduk akhir tahun 2013
tercatat sebesar 36.815 jiwa, yang terdiri dari 18.166 jiwa (49,34%) penduduk
laki-laki dan 18.649 jiwa (50,66%) penduduk perempuan. Rata-rata jumlah
anggota rumah tangga di kecamatan Sumbersuko sebesar 4 jiwa.Pada tahun 2013
penduduk usia 10 tahun ke atas yang bekerja sebanyak 8.569 orang dengan
didominasi buruh tani dan petani yang mencapai 51,84% dari total pekerja yang
ada. Untuk jumlah pekerja terbanyak kedua adalah dengan mata pencaharian di
bidang jasa dan perdagangan, yaitu masing-masing sebanyak 1.156 orang dan
1.120 orang. Peningkatan kualitas pendidikan merupakan salah satu program
strategis pembangunan nasional. Titik berat program ini dilakukan untuk
merencanakan dan meningkatkan kualitas sumber daya manusia (SDM).
Disamping itu di kecamatan Sumbersuko terdapat beberapa jenis usaha industri
kecil dan kerajinan rumah tangga menurut komoditinya.

Indusri plywood merupakan salah satu industri berskala ekspor, dimana
perusahaan ini bergerak sebagal industri pengolahan kayu gelondongan (log)
untuk diprodukss menjadi kayu lapis (plywood), dengan memanfaatkan dan
sumber daya yang ada dan tersedia di wilayah Lumajang dan sekitarnya. Industri
kayu lapis (plywood) membutuhkan jumlah tenaga kerja yang sangat banyak guna
kelancaran proses produksinya. Untuk mempermudah dalam pencarian tenaga
kerja, perusahaan mempekerjakan penduduk sekitar sebagai tenaga kerja di
perusahaan tersebut. Disamping itu, produktivitas tenaga kerja memiliki peran
penting dalam perusahaan, dimana produktivitas tenaga kerja sangat berpengaruh

terhadap hasil produksi maupun mutu dan kualitas barang yang akan dipasarkan
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oleh perusahaan. Berdasarkan uraian tersebut maka perlu diadakan suatu

penelitian lebih lanjut mengenai faktor-faktor yang dapat berpengaruh terhadap

produktivitas tenaga kerja bagian sortir industri kayu lapis (plywood) di

Kecamatan Sumbersuko Kabupaten Lumajang.

1.2 Rumusan Masalah

1

Bagaimana pengaruh masa kerja secara parsial terhadap produktivitas tenaga
kerja industri kayu lapis (plywood) di Kecamatan Sumbersuko Kabupaten
Lumajang ?

Bagaimana pengaruh umur secara parsial terhadap produktivitas tenaga kerja
industri  kayu lapis (plywood) di Kecamatan Sumbersuko Kabupaten
Lumajang ?

Bagaimana pengaruh pendidikan secara parsial terhadap produktivitas tenaga
kerja industri kayu lapis (plywood) di Kecamatan Sumbersuko Kabupaten
Lumajang ?

Bagaimana pengaruh tanggungan keluarga secara parsia terhadap
produktivitas tenaga kerja industri kayu lapis (plywood) di Kecamatan
Sumbersuko Kabupaten Lumaang ?

Bagaimana pengaruh masa kerja, umur, pendidikan, dan tanggungan keluarga
secara simultan terhadap produktivitas tenaga kerja industri kayu lapis

(plywood) di Kecamatan Sumbersuko Kabupaten Lumagjang ?

1.3 Tujuan Pen€litian

1

Untuk mengetahui pengaruh masa kerja secara parsial terhadap produktivitas
tenaga kerja bagian sortir industri kayu lapis (plywood) di Kecamatan
Sumbersuko Kabupaten Lumajang.
Untuk mengetahui pengaruh umur secara parsial terhadap produktivitas
tenaga kerja bagian sortir industri kayu lapis (plywood) di Kecamatan
Sumbersuko Kabupaten Lumajang.
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3.

Untuk mengetahui pengaruh pendidikan secara parsia terhadap produktivitas
tenaga kerja bagian sortir industri kayu lapis (plywood) di Kecamatan
Sumbersuko Kabupaten Lumajang.

Untuk mengetahui pengaruh tanggungan keluarga secara parsial terhadap
produktivitas tenaga kerja bagian sortir industri kayu lapis (plywood) di
Kecamatan Sumbersuko Kabupaten Lumajang.

Untuk mengetahui pengaruh masa kerja, umur, pendidikan, dan tanggungan
keluarga secara simultan terhadap produktivitas tenaga bagian sortir kerja
industri  kayu lapis (plywood) di Kecamatan Sumbersuko Kabupaten
Lumajang.

1.4 Manfaat Pendlitian

1

Bagi pihak yang berkepentingan berguna untuk meningkatkan produktivitas
pada industrinya.

Sebagai bahan pertimbangan bagi pemerintah khususnya kabupaten
Lumajang dalam menentukan kebijaksanaan pembangunan.

Penelitian ini dapat digunakan sebagal acuan bagi penelitian sgenis maupun
penelitian lebih lanjut.
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1. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Landasan Teori
2.1.1 Teori Produktivitas Tenaga Kerja

Tenaga kerja menurut Simanjuntak (2001:74), merupakan salah satu faktor
produksi selain faktor produksi tanah dan modal yang memiliki peranan penting
dalam mendukung kegiatan produksi dalam menghasilkan barang dan jasa.
Pertambahan tenaga kerja disebut derivied demand, karena sebaga input
perubahan permintaan tenaga kerja ditentukan oleh perubahan permintaan
permintaan outputnya. Semakin besar permintaan outputnya semakin besar pula
tenaga kerja yang diminta.

Produktivitas merupakan pandangan hidup dan sikap mental yang selalu
berusaha untuk meningkatkan mutu kehidupan artinya bahwa keadaan hari ini
harus lebih baik dari hari kemarin dengan mutu kehidupan hari esok harus lebih
baik dari hari ini. Pandangan hidup dan sikap mental demikian ini akan
mendorong manusia untuk tidak cepat merasa puas akan tetapi harus |ebih mampu
dalam mengembangkan diri, dan meningkatkan kemampuan kerja, oleh karena itu
di dalam usaha mencapai apa yang diinginkan hendaknya terlebih dahulu harus
ada upaya yang bersifat pengorbanan, sehingga didalam arti yang sederhana dan
teknis, pengertian produktivitas adalah perbandingan antara hasil yang
dikeluarkan dengan sumber daya yang ada pada kurun waktu tertentu.
Produktivitas merupakan suatu konsep yang berorientas pada tenaga kerja,
sehingga untuk meningkatkan efektifitas dan efisiensi agar dicapai produktivitas
yang lebih baik, sumber daya manusia harus diaktifkan, dimotivasi dan dibina
untuk mencapal Ssasaran strategis suatu perusahaan. Pengertian secara umum
produktivitas adalah perbandingan antara hasil yang dicapai dengan keseluruhan
sumber daya yang diperlukan. Produksi dan produktivitas merupakan 2 (dua)
pengertian yang berbeda, peningkatan produks menunjukkan perubahan
perubahan jumlah hasil yang dicapai, sedangkan peningkatan produktivitas
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mengandung pengertian pertambahan hasil dan perbaikan cara pencapaian
produksi tersebut (Sumarsono, 2003:40)

Produktivitas mengarah pada suatu kemampuan seseorang pekerja untuk
menghasilkan output. Hal ini sesuai dengan produktivitas yang dianut Departemen
Tenaga Kerja yaitu mengarah pada kemampuan untuk berproduks karena
kenaikan produktivitas dapat menaikkan hasil produksi total, (Ananta, 1993:296).

Peningkatan produktivitas dapat terwujud empat bentuk :

a. Jumlah produks yang sama diperoleh dengan menggunakan
sumber daya yang lebih sedikit;

b. Jumlah produks yang lebih besar dicapai dengan menggunakan
sumber daya yang kurang;

c. Jumlah produks yang lebih besar dicapai dengan menggunakan
sumber daya yang sama; dan atau

d. Jumlah produks yang jauh lebih besar diperoleh dengan
pertambahan sumber daya yang relatif lebih kecil.

Manfaat yang diperoleh dari peningkatan produktivitas tenaga kerja
menurut Sinungan (1997:80) antara lain : (1) memperkuat daya saing perusahaan
karena dapat memproduksi dengan biaya yang lebih rendah denagn mutu produksi
yang lebih baik, (2) menunjang kelestarian dan perkembangan perusahaan karena
dengan peningkatan produktivitas tenaga kerja perusahaan akan memungkinkan
memperoleh keuntungan yang dapat dimanfaatkanuntuk investasi baru, (3)
meningkatkan standart hidup dan martabat tenaga kerja beserta keluarganya, (4)

membantu perluasan kesempatan kerja.

2.1.2 Teori Modal Manusia (Human Capital Theory)

Investas bukan hanya dilakukan bukan pada bidang usaha, akan tetapi
dapat juga dilakukan terhadap sumber daya manusia, prinsip investasi dalam
bidang sumber daya manusia adalah dengan mengorbankan segjumlah dan
kesempatan atau memperolen selama proses investasi, diperoleh sebagai
imbalannya adalah tingkat penghasilan lebih tinggi untuk mencapai tingkat
konsumsi lebih tinggi pula. Investas ini adalah dalam bentuk pendidikan.
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Menurut teori human capital, selain kesehatan dan gizi pendidikan dan latihan
tidak sga dapat meningkatkan kualitas sumber daya manusia, akan tetapi juga
menambah pengetahuan dan meningkatkan keterampilan pekerja yang pada
akhirnya dapat meningkatkan pekerja yang pada akhirnya dapat meningkatkan
produktivitas kerja. Pendidikan dan latihan dipandaang sebagai investaasi yang
imbalannya dapat diperoleh beberapa tahun kemudian dalam bentuk pertambahan
hasil kerja dan penghasilan, ini berarti bahwa semakin tinggi pendidikan dan
keterampilan maka cenderung semakin tinggi pula kuaditas dirinya (Effendi,
1993:73).

Menurut Mankiw (2003:542) moda manusia (human capital) adalah
pengetahuan dan keterampilan yang diperoleh baik melalui pendidikan, latihan
dan pengalaman. Modal manusia dapat meningkatkan produktivitas di masa
mendatang, tidak mengherankan apabila rata-rata pekerja yang memiliki lebih
banyak moda manusia memperoleh pendapatan yang lebih tinggi dari pada
pekerja lain yang modal manusianya terbatas. Asumsi dasar dan teori human
capital bahwa seseorang dapat meningkatkan penghasilannya melalui peningkatan
pendidikan. Setigp penambahan satu tahun sekolah berarti di satu pihak
merupakan peningkatan kemampuan kerja dan tingkat penghasilan seseorang,
akan tetapi di lain pihak merupakan penundaan penerimaan penghasilan selama
satu tahun dalam mengikuti pendidikan tersebut atau bahkan harus mengel uarkan
biaya untuk pendidikan tersebut.

2.1.3 Pasar Tenaga Kerja

Pasar tenaga kerja adalah seluruh aktifitas dari pelaku-pelaku yang
mempertemukan pencari kerja dan lowongan kerja menurut Sumarsono
(2001:83). Pelaku-pelaku ini terdiri dari:
a. Pengusaha yang membutuhkan tenaga kerja,
b. Pencari kerja, dan
c. Peranan atau pihak ketiga yang memberikan kemudahan bagi pengusaha dan

pencari kerja untuk saling berhubungan.
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Pasar tenaga kerja dapat dibedakan menjadi dua yaitu : atas pasar tenaga
kerja terdidik dan pasar tenaga kerja tak terdidik. Pasar tenaga kerja terdidik
adalah pasar tenaga kerja yang membutuhkan persyaratan dengan kualifikasi
khusus yang biasanya diperoleh melaui jenjang pendidikan forma dan
membutuhkan waktu yang lama serta biaya pendidikan yang cukup besar,
sedangkan pasar tenaga kerja tidak terdidik merupakan pasar kerja yang tidak
membutuhkan kualifikasi khusus dan tingkat pendidikan relatif rendah
(Sumarsono, 2001:84).

2.1.4 Faktor-Faktor yang M empengaruhi Produktivitas Tenaga Kerja

Faktor-faktor yang Mempengaruhi Produktivitas Tenaga Kerja menurut
Simanjuntak (2001:39) dapat digolongkan padatiga kelompok, yaitu :

1. Kuadlitas dan Kemampuan

Kualitas dan kemampuan dipengaruhi oleh tingkat pendidikan, latihan,
motivasi kerja, etos kerja, mental, dan kemampuan fisk pekerja yang
bersangkutan. Pendidikan memberikan pengetahuan bukan sgja yang langsung
dengan pelaksanaan tugas, tetapi juga landasan untuk mengembangkan diri serta
kemampuan memanfaatkan semua sarana yang ada di sekitar kita untuk
kelancaran tugas.Latihan kerja melengkapi pekerja dengan keterampilan dan
cara-cara yang tepat untuk menggunakan peralatan kerja. Bagi pengusaha,
program program dan penyediaan fasilitas latihan merupakan investasi berharga
yang hasilnya diperoleh kembali dalam bentuk peningkatan produktivitas kerja
karyawan. Peningkatan produktivitas tersebut akan memberikan kemungkinan
yang lebih besar bagi pengusaha untuk memperbaiki pengupahan karyawan yang
kemudian akan mendorong kegairahan semangat kerja karyawan.

Faktor lain yang mempengaruhi produktivitas pekerja adalah motivasi,
etos kerja dan sikap mental. Pemupukan motivas, etos dan sikap kerja yang
berorientasi pada prodiktifitas membutuhkan waktu yang lama dan memerlukan
teknik-teknik tertentu, antara lain dengan menciptakan iklim dan lingkungan

kerja yang menyenangkan dan hubungan industrial yang serasi. Kemampuan fisik
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pekerja memerlukan perhatian pengusaha, terutama karena tingkat upah yang
rendah sehingga pemenuhan gizi dan kesehatn juga terbatas.
2. Sarana Pendukung

Sarana pendukung untuk meningkatkan produktivitas tenaga kerja
karyawan dapat dikelompokkan menjadi dua, yaitu :
a. Menyangkut lingkungan kerja, termasuk teknologi dan cara produksi,
sarana dan peralatan produks yang digunakan, tingkat keselamatan dan
kesehatan kerja serta suasana dalam lingkungan kerjaitu sendiri,
b. Menyangkut kesgahteraan pekerja yang tercermin dalam sistem
pengupahan dan jaminan sosial, sertajaminan kelangsungan kerja,
c. Perbaikan-perbaikan di bidang lingkunan kerja dapat menumbuhkan
kegairahan, semangat dan kecepatan kerja. Demikian juga perbaikan
perbaikan dibidang pengupahan dan jaminan sosial dapat menumbuhkan
motivas dan meningkatkan kemampuan fisik karyawan, dengan tingkat
upah dan jaminan sosial yang lebih baik semakin banyak anggota keluarga
terutama ibu-ibu yang masuk pasar kerja. Adanya kepastian dan jaminan
yang akan diperoleh hingga hari tua, merupakan daya pendorong yang
besar untuk peningkatan produktivitas kerja.
3. SupraSarana

Faktor berpengaruh terhadap apa yang terjadi dalam perusahaan, seperti
sumber-sumber faktor produksi yang akan digunakan, prospek, perpaakan,
perizinan, lingkungan hidup dan lain-lain. Hubungan antara pengusaha dan
pekerja juga mempengaruhi kegiatan-kegiatan yang yang dilakukan sehari-hari.
Peranan mangemen sangat strategis untuk peningkatan produktivitas, yaitu
dengan mengkombinasikandan mendayagunakan semua sarana produksi,
menerapkan fungsi-fungsi manajemen, dan menciptakan sistem pembagian kerja.

Produktivitas mengarah pada suatu kemampuan seorang pekerja untuk
menghasilkan output. Hal ini sesuai dengan produktivitasyang dianut oleh
Departemen Tenaga Kerja yaitu mengarah pada kemampuan untuk berproduks
karena kenaikan produktivitas dapat menaikkan hasil produks total, (Ananta,

1993:296). Faktor-faktor yang mempengaruhi produktivitas tenaga kerja antara
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lain : pendidikan dan latihan keterampilan, gizi dan kesehatan, bakat atau
bawahan, motivasi kesempatan kerja, kesempatan mangjemen dan kebijaksanaan
pemerintah, (Supranto,1997:112). Hal ini dapat terlihat bahwa ada kolerasi antara
kepuasan kerja dengan usia seorang tenaga kerja atau karyawan dan pengalaman

seseorang, yang mempengruhi tingkat keterampilan seseorang dalam bekerja.

2.1.5 Hubungan antara Masa Kerja dengan Produktivitas

Masa kerja merupakan lama tenaga kerja bekerja diperusahaan, sgjak dari
pertama kali tenaga kerja sampa dengan tenaga kerja memtukan untuk berhenti
bekerja dari perusahaan atau kebijakan penentuan lama kerja dari perusahaan
terhadap tenaga kerja untuk bekerja diperusahaan tersebut. Masa kerja didasarkan
pada suatu pemikiran bahwa karyawan senior menunjukkan adanya kesetiaan
yang tinggi dari karyawan yang bersangkutan pada organisasi dimana mereka
bekerja (Maryoto, 1990:108). Pertimbangan masa kerja secara teoritik
menujukkan pengaruh yang positif terhadap peningkatan produktivitas tenaga
kerja. Asumsi dasar yang digunakan adalah semakin lama seorang bekerja maka
semakin tinggi tingkat produktivitas tenaga kerja tersebut, sehingga memperoleh
hasil yang memuaskan dan dapat meningkatkan pendapatan. Karena lama bekerja
dan tingkat pengetahuan lebih banyak yang memungkinkan seseorang akan lebih
produktif jika dibandingkan dengan yang relatif kurang memperoleh pengalaman
kerja (Wirosuhardjo, 1986:30). Semakin lama seseorang dalam pekerjaan maka
dia semakin berpengalaman, matang dan mahir dalam pekerjaan yang
dipertanggungjawabkan kepadanya.

Banyaknya pengalaman kerja seseorang akan memperluas wawasannya.
Dengan demikian hal tersebut juga akan meningkatkan daya serapnya terhadap
hal-hal yang baru. Pengalaman kerja dengan sendirinya akan dapat meningkatkan
pengetahuan, kecerdasan, keterampilan seseorang. Semakin lama seseorang
tersebut bekerja maka pengalaman kerjanya akan semakin meningkat. Inilah yang
meningkatkan produktivitas seseorang dapat menghasilkan barang dan jasa yang
makin lama makin banyak, beragam dan bermutu (Suroto, 1992:237). Masa kerja
juga dapat dilihat dari berapa lama tenaga kerja mengabdikan dirinya untuk
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perusahaan, dan bagaimana hubungan antara perusahaan dengan tenaga kerjanya.
Dalam hubungan ini untuk menjalin kerja sama yang lebih serasi maka masing-
msing pihak perlu untuk meningkatkan rasa tanggung jawab. Rasa ikut memiliki,
keberanian, dan mawas diri dalam rangka kelangsungan perusahaan maka tenaga
kerja dapat dengan tenang untuk berproduksi sehingga produktivitasnya tinggi
(Sinungan, 1997:40)

2.1.6 Hubungan antara Umur dengan Produktivitas

Umur adalah usia dari tenaga kerja yang dihitung dari lahir sampai dengan
ulang tahun terakhirnya yang dinyatakan dalam tahun. Semakin lanjut usia tenaga
kerja di atas usia produktif (15-55 tahun), pada suatu titik puncak tertentu maka
kemampuan fisknya semaikn lama semakin berkurang yang meyebabkan
produktivitas tenaga kerja semakin menurun (Simanjuntak, 2001:39). Umur yang
produktif memiliki batasan usia tertentu dimana usia yang lebih muda masih
belum efektif dalam pekerjaan karena dianngap masih belum mempunyai
wawasan dan pengalaman yang luas serta ketenangan dalam melakukan dan
meminimalkan kesalahan dalam bekerja, sedangkan usia yang lebih tua dianggap
lebih efektif dalam bekerja karena dinpengaruhi oleh pengalaman dan wawasan
yang lebih luas serta lebih mawas diri dan tenang dalam bekerja sehingga
kesalahan dalam bekerja sangat kecil. Semakin bertambah umur semakin
produktif karena dianggap memiliki pengalaman kerja yang lebih banyak
dibandingkan yang masih muda, kecuali tenaga kerja yang mamasuki pangsa
pensiun. Dengan demikian umur memiliki pengaruh yang positif terhadap
peningkatan prodiktivitas tenaga kerja (Wirosuhardjo, 1996:302).

Umur dari seseorang mempengaruhi produktivitas tenaga kerja. Ha ini
dapat terlihat pada tenaga kerja yang berusia muda yaitu umur 15 tahun kebawah
hanya sebagian kecil yang produktif menghasilkan barang dan jasa, penduduk
dengan umur 15 tahun sampai dengan 55 tahun di Indonesia disebut dengan
angkatan kerja, penduduk dengan umur 15 tahun sampai dengan 25 tahun sudah
dapt dipastikan curahan jam kerjanya semakin meningkat, lalu pada umur 35
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sampal dengan umur 64 tahun curah jam kerja yang dilakukan oleh tenaga kerja
akan stabil (Tjiptoherijanto, 1996:202)

2.1.7 Hubungan antara Pendidikan Dengan Produktivitas

Pendidikan merupakan suatu investas yang baik bagi individu maupun
masyarakat (Ananta, 1993:50). Bahwa pertumbuhan ekonomi suatu masyarakat
harus dimulai dari produktivitas individu, jika individu memperoleh hasil yang
lebih tinggi karena pendidikan yang diperolehnya, maka pertumbuhan ekonomi
masyarkat akan meningkat.Semakin tinggi tingkat pendidikan seseorang maka
semakin tinggi juga produktivitas atau kinerja tenaga kerja (Simanjuntak,
2001:92). Pendidikan formal maupun informal akan mempunyai produktivitas dan
kinerja yang lebih baik sehingga akan mempengaruhi produks perusahaan baik
secara langsung maupun tidak langsung memberikan kontribusi yang positif
karena pengetahuan dan wawasan yang luas. Tingginya kesadaran akan
pentingnya produktivitas dapat mendorong tenaga kerja yang bersangkutan
mel akukan tindakan yang positif.

Tingkat pendidikan tidak hanya menambah pengetahuan akan tetapi juga
meningkatkan keterampilan tenaga kerja, namun tidak semua pekerjaan
membutuhkan pendidikan forma yang tinggi tetapi juga membutuhkan
keterampilan untuk medukung dalam penyelesaian proses kerja (Notoatmodjo,
1998:28). Pelatihan merupakan penunjang dari pendidikan forma dalam
mengembangkan sumber daya manusia (Simanjuntak, 2001:58).

2.1.8 Hubungan antara Jumlah Tanggungan Keluarga dengan Produktivitas
Jumlah tanggungan keluarga mempunyai hubungan yang erat dengan
produktivitas, sebab sumber daya manusia pada dasarnya dimulai dari lingkungan
keluarga. Apabilatidak ada pengembangan sumber daya manusia berarti tidak ada
usaha untuk meningkatkan kemampuan dan keterampilan kerja. Jumlah anggota
keluarga akan menentukan tingkat kerginan kerja dari hasil yang digunakan
karena anggota keluarga dalam usia kerja merupakan sumber tenaga kerja maka
usaha untuk meningkatkan kemampuan dan keterampilan bekerja akan dapat
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dipenuhi, dengan demikian taraf hidup akan meningkat. Di samping itu dengan
semakin banyaknya jumlah anggota keluarga yang ikut makan dan hidup maka
memaksa untuk mencari tambahan pendapatan (Wirosuhardjo, 1996:35).

Suatu kelaurga yang memiliki jumlah tanggungan keluarga banyak dan
pendapatan rendah akan menghadapi berbagai masalah dengan tingginya biaya
hidup. Keuarga yang biaya hidupnya besar dan pendapatannya relatif kecil
cenderung akan memacu anggota kelaurganya untuk lebih giat bekerja sehingga
produktivitasnya akan lebih tinggi. Sebaliknya apabila beban tanggungan
keluarganya kecil maka biaya hidup juga kecil, jadi motivas untuk bekerja rendah
sehingga produktivitasnya juga rendah (Simanjuntak, 2001:46)

2.2 Tinjauan Hasil Penelitian Sebelumnya

Susanto (2014), dalam penelitian yang bejudul “ Analisis Faktor yang
Mempengaruhi Produktivitas Tenaga Kerja Petik Kopi Afdeling Plalangan di
PTPN XII (Persero) Kebun Blawan Kecamatan Sempol Kabupaten Bondowoso”.
Analisis data pada penelitian ini menggunakan Metode Regresi Linear Berganda
Uji statistik menggunakan pengujian secara parsia (uji t), ssmultan (uji F), dan Uji
Koefisien Determinasi (R?). Hasil penelitian menunjukkan bahwa pendidikan (X1)
berpengaruh negatif terhadap produktivitasdengan nilai koefisien regresi sebesar -
15,633. Umur (X,) berpengaruh negatif terhadap produktivitas tenaga kerja
dengan nila koefisien regresi sebesar -6,6786. Sedangkan masa kerja (X3)
berpengaruh positif terhadap produktivitas tenaga kerja dengan nilai koefisien
regres sebesar 5,754.

Yakin (2013), dalam penelitian yang bejudul “Anaisis Faktor yang
Mempengaruhi Produktivitas Tenaga Kerja Industri Pengrajin Sangkar Burung di
Desa Dawuhan Mangli Kecamatan Sukowono Kabupaten Jember”. Analisis data
pada penelitian ini menggunakan Metode Regresi Linear Berganda. Uji statistik
menggunakan pengujian secara parsial (uji t), simultan (uji F), dan Uji Koefisien
Determinasi (R%). Hasil penelitian menunjukkan bahwa usia (X1) berpengaruh
negatif terhadap produktivitas dengan nila koefsien regresi sebesar 22,90%..
Kualitas tenaga kerja (X) berpengaruh positif terhadap produktivitas tenaga kerja
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dengan nilai koefisien regresi sebesar 36,60%. Pengalaman kerja (X3)
berpengaruh positif terhadap produktivitas tenaga kerja dengan niai koefisien
regresi sebesar 28,50%. Jumlah tanggungan keluarga(X,) berpengaruh positif
terhadap produktivitas tenaga kerja dengan nilai koefisien regresi sebesar 28,30%.
Moda (Xs) berpengaruh positif terhadap produktivitas tenaga kerja dengan nilai
koefisien regresi sebesar 30,70%.

Setiadi (2013), dalam penelitian yang berjudul “Faktor-Faktor yang
Mempengaruhi Produktiviats Tenaga Kerja Wanita di Industri Rokok Bagian
Pelinting Pada Kecamatan Ajung Kabupaten Jember”. Anaisis data pada
penelitian ini menggunakan Metode Regrasi Linear Berganda. Uji statistik
menggunakan pengujian secara parsial (uji t), simultan (uji F). Hasil penelitian
menunjukkan bahwa Usia (X1) berpengaruh signifikan terhadap produktivitas
tenaga kerja dengan tingkat signifikansi 5% yaitu 0,0001. Masa Kerja (X»)
berpengaruh signifikan terhadap produktivitas tenaga kerja dengan tingkat
signifikans 5% yaitu 0,0001. Beban Tanggungan Keluarga (X3) berpengaruh
signifikan terhadap produktivitas tenaga kerja dengan nilai probabilitas t-hitung
sebesar 0,0000 |ebih kecil dari tingkat signifikansi 0,05 (a=5%).

Yaqin (2013), dalam penelitian yang berjudul “Analisis Produktivitas
Tenaga Kerja pada Industri Kecil Batu Piring di Desa Sumber Wringin Kecamata
Sukowono Kabupaten Jember”. Analisis data pada penelitian ini menggunakan
Metode Regresi Linear Berganda. Uji statistik menggunakan pengujian secara
parsiad (uji t), simultan (uji F), dan Uji Koefisien Determinasi (R?). Hasil
penelitian menunjukkan bahwa usia (X;) berpengaruh negatif terhadap
produktivitas dengan nilai koefsien regresi sebesar -0,0279. Lama kerja (X2)
berpengaruh positif terhadap produktivitas tenaga kerja dengan nilai koefisien
regres sebesar 0,0801. Jumlah tanggungan (X3) berpengaruh positif terhadap
produktivitas tenaga kerja dengan niali koefisien regresi sebesar 0,1085. Curahan
jam kerja (X4) berpengaruh positif terhadap produktivitas tenaga kerja dengan
nilai koefisien regresi sebesar 0,4997.

Sandinata (2013), dalam penelitian yang berjudul “Faktor yang
Mempengaruhi Produktivitas Tenaga Kerja Bagian Sortasi Pengolahan Tembakau
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di Kabupaten Jember”. Analisis data pada penelitian ini menggunakan Metode
Regres Linear Berganda.Hasi| penelitian menunjukkan bahwa lama bekerja (X1)
berpengaruh positif terhadap produktivitas dengan nilai koefsien regresi sebesar
0,490. Usia (X2) berpengaruh negatif terhadap produktivitas tenaga kerja dengan
nila koefisen regress sebesar -0,421. Pendidikan (X3) berpengaruh positif
terhadap produktivitas tenaga kerja dengan niai koefisien regresi sebesar 1,399.
Tanggungan keluarga (X 4) berpengaruh positif terhadap produktivitas tenaga kerja
dengan nilai koefisien regresi sebesar 0,226. Curahan jam kerja (Xs) berpengaruh
positif terhadap produktivitas tenaga kerja dengan nilai koefisien regresi sebesar
3,174.

Arif (2013), dalam penelitian yang berjudul “Faktor yang Mempengaruhi
Produktivitas Tenaga Kerja Industri Kecil Kergjinan Mebel pada Bagian Produksi
di Desa Tamansari Kecamatan Mumbulsari Kabupaten Jember”. Analisis data
pada penelitian ini menggunakan Metode Regresi Linear Berganda. Hasll
penelitian menunjukkan bahwa umur (X;) dengan nilai koefsien regresi sebesar-
0,0245 yang berati bawa setiap keanikan satu tahun umur, maka akan menurunkan
produktivitas tenaga kerja sebeasr -0,0245 set/bualn. Lamakerja (X5) dengan nilai
koefisien regresi sebesar 0,0784 yang berati bahwa setiap kenaikan satu tahun
pengalaman kerja, maka akan meningkatkan produktivitas tenaga kerja sebesar
0,0784 set/bulan. Jumlah tanggungan keluarga (X3) dengan niali koefisien regresi
sebesar 0,4263 yang berati bahwa setiap kenailkan satu anggota keluarga, maka
akan meningkatkan produktivitas tenaga kerja sebesar 0,4263 set/bulan. Jumlah
tenaga kerja (X4) disekitar responden bekerja sebesar 0,4401 yang berarti bahwa
setiap kenaikan satu anggota tenaga kerja, maka akan meningkatkan produktivitas
tenaga kerja sebesar 0,4401 set/bulan.
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No Peneliti Judul Variabel Metode Hasil Penelitian
(Tahun) Penelitian Analisis
1 Susanto | Analisis Faktor yang | Pendidikan, Regresi M enunjukkan
(2014) Mempengaruhi Masa Kerja, | Linier bahwa pendidikan
Produktivitas Tenaga | Umur. Berganda | dan umur
Kerja Petik  Kopi berpengaruh
Afdeling Plalangan di negatif  terhadap
PTPN XIl (Persero) produktivitas
Kebun Blawan tenaga kerja petik
Kecamatan  Sempol kopi afdeling.
Kabupaten Bondowoso Sedangkan  masa
kerja berpengaruh
positif terhadap
produktivitas
tenaga kerja petik
kopi afdeling.
2. Yakin Analisis Faktor yang | Usia, Kualitas | Regresi Hasil penelitian
(2013) Mempengaruhi Tenaga Kerja, | Linear menunjukkan
Produktivitas Tenaga | Pengalaman Berganda | bahwa usia,
Kerja Industri | Kerja, Jumlah kualitas tenaga
Pengrgjin Sangkar | Tanggungan kerja, pengalaman
Burung di Desa | Keluarga, kerja, jumlah
Dawuhan Mangli | Modal. tanggungan
Kecamatan Sukowono keluarga, modal
Kabupaten Jember mempunyai
pengaruh
signifikan  secara
parsia terhadap
produktifitas
pengrajin.
3. Setiadi Faktor-Faktor yang | Usiag, Masa | Regresi Hasil penelitian
(2013) Mempengaruhi Kerja, Jumlah | Linear menunjukkan
Produktiviats Tenaga | Tanggungan Berganda | bahwa usia, masa
Kerja ~ Wanita di | Kelaurga. kerja, tanggungan
Industri Rokok Bagian keluarga
Pelinting Pada mempunyai
Kecamatan Ajung pengaruh  searah
Kabupaten Jember terhadap
produktivitas
tenaga kerja.
4. Yaqgin Analisis Prodiktivitas | Umur, Lama | Regresi Hasll penelitian
(2013) Tenaga Kerja Pada | Kerja, Jumlah | Linear menunjukkan
Industri Kecil Batu | Tanggungan Berganda | bahwa usia
Piring di Desa Sumber | kelaurga, berpengaruh
Wringin  Kecamatan | Curahan Jam negatif  terhadap

Sukowono Kabupaten
Jember

Kerja.

produktivitas.
Lama kerja, Jumlah
tanggungan,
Curahan jam kerja
berpengaruh positif
terhadap
produktivitas
tenaga kerja.
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Lanjutan tabel tinjauan hasil pendlitian sebelumnya

5. Sandinata | Faktor yang | Lama Kerja, | Regresi Hasll penelitian
(2013) Mempengaruhi Usia, Linear menunjukkan

Produktifitas Tenaga | Pendidikan, Berganda | bahwa lama

Kerja Bagian Sortas | Tanggungan bekerja,

Pengolahan Tembakau | Keluarga. Pendidikan,

di Kabupaten Jember Tanggungan
keluarga, Curahan
jam kerja
berpengaruh positif
terhadap
produktivitas. Usia
berpengaruh
negatif  terhadap
produktivitas
tenaga kerja.

6. Arif Faktor yang | Umur, Lama | Regresi Hasll pendlitian
(2013) Mempengaruhi Kerja, Jumlah | Linear menunjukkan

Produktivitas Tenaga | Tanggungan Berganda | bahwa umur akan

Kerja Industri Kecil | Keluarga, menurunkan

Kergiinan Mebel Pada | Jumlah produktivitas.

Bagian Produksi di | TenagaKerja Lama kerja, Jumlah

Desa Tamansari tanggungan

Kecamatan keluarga, Jumlah

Mumbulsari Kabupaten tenaga kerja akan

Jember meningkatkan
produktivitas
tenaga kerja.

2.3 Kerangka Konseptual

Untuk memudahkan kegiatan penelitian yang akan dilakukan serta untuk

memperjelas akar pemikiran dalam penelitian ini, dijelaskan pada kerangka

konseptual dibawah, bahwa produktivitas tenaga kerja bagian sortirindustri kayu

lapis(plywood)di Kecamatan Sumbersuko Kabupaten Lumajang sebagai variabel
terikat (Y) dipengaruhi oleh variabel bebasnya adalah Masa kerja (X1), Umur
(X2), Pendidikan (X3), dan Tanggungan keluarga (X,). Berdasarkan analogi yang

dikembangkan diatas, selanjutnya digambarkan hubungan variabel penelitian ini

seperti yang ditunjukkan pada diagram konseptual berikut ini:
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......................

' | Masakerja(Xy)

E Umur (X

| i Produktivitas
tenaga kerja(Y)
E ' Pendidikan (X3) A
Tanggungan
Lo keluarga (X )

Keterangan: — : parsia

----- »  Simultan

2.4 Hipotesis Penelitian

1. Masa kerja berpengaruh signifikan secara parsial terhadap produktivitas
tenaga kerja bagian sortir industri kayu lapis (plywood) di Kecamatan
Sumbersuko Kabupaten Lumajang.

2. Umur berpengaruh signifikan secara parsial terhadap produktivitas tenaga
kerja bagian sortir industri kayu lapis (plywood) di Kecamatan Sumbersuko
Kabupaten Lumajang.

3. Pendidikan berpengaruh signifikan secara parsia terhadap produktivitas
tenaga kerja bagian sortir industri kayu lapis (plywood) di Kecamatan
Sumbersuko Kabupaten Lumajang.

4. Tanggungan keluarga berpengaruh signifikan secara parsia terhadap
produktivitas tenaga kerja bagian sortir industri kayu lapis (plywood) di
Kecamatan Sumbersuko Kabupaten Lumajang.

5. Masa kerja, umur, pendidikan, dan tanggungan keluarga berpengaruh
signifikan secara ssimultan terhadap produktivitas tenaga bagian sortir kerja
industri  kayu lapis (plywood) di Kecamatan Sumbersuko Kabupaten

Lumajang.


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

22

[11. METODE PENELITIAN

3.1 Rancangan Penelitian
3.1.1 Jenis Pendlitian

Penelitian ini menggunakan metode eksplanatory, yaitu sgenis penelitian
yang digunakan untuk mengetahui ada tidaknya hubungan antara dua perubah
atau lebih. Tujuan penelitian ini adalah membuat deskripsi atau gambaran secara
sistematis,aktual dan akurat mengenai fakta-fakta, sifat serta hubungan antara
fenomena yang diselidiki (Nazir, 1988:69).

3.1.2 Unit Analisis

Unit analisls sering disebut sebagai elemen dari populasi yang berupa
satuan atau individu yang karakteristiknya akan diteliti (Djarwanto, 1998:107).
Unit Analisis dalam penelitian ini adalah produktivitas tenaga kerja bagian sortir
padaindustri kayu lapis (plywood) di Kecamatan Sumbersuko Kabupaten
Lumajang, dimana produktivitas tenaga kerja sebagal variabel terikat, sedangkan
masa kerja, umur, pendidikan, dan tanggungan keluarga sebagai variabel bebas.

3.1.3 Populasi

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas subyek/obyek yang
mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk
dipelgari dan kemudian ditarik kesimpulan (Sugiyono, 2006:80). Populasi dalam
penelitian ini adalah seluruh tenaga kerja bagian sortirindustri kayu lapis
(plywood)di Kecamatan Sumbersuko Kabupaten Lumajangyang berjumlah 316
orang.

3.1.4 Metode Pengambilan Sampel

Menggunakan data jenis cross section dan teknik pengambilan sampel
pada penelitian ini menggunakan metode qualified stratified random sampling
sebesar 25% dari total populasi. Jumlah tersebut sudah cukup mewakili karena
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jumlah sampel antara 10%-25% atau lebih, dianggap cukup mewakili dalam
penelitian dan sudah dipertanggungjawabkan secara ilmiah (Arikunto, 1988:107).
Metode qualified stratified random sampling adalah metode pengambilan sampel
secara acak dimana populasi dibagi atas kelompok yang homogen berdasarkan
ukuran jenis pekerjaannya yaitu tenaga kerja industri kayu lapis(plywood) di
Kecamatan Sumbersuko Kabupaten Lumaang dengan jumlah persentase total
sampel yang ingin diambil yaitu 316 x 25% = 79 orang.

Untuk menentukan jumlah sampel penelitian digunakan rumus sebagai

berikut (Arikunto, 1988:107) :

NR
nh=—xn
N

Keterangan :
nh . ukuran setiap strata sampel
Nh  : ukuran setiap strata populasi
N : ukuran (total) populasi
. ukuran (total) sampel

Tabel populasi dan sample

No Perusahaan Populasi Sample
Orang (%)
1 Dharma Satya Nusantara 151 38 48,10
2 Papan Jaya 60 15 18,99
8 Kelinci Mas 45 11 13,93
4 Miral Alam Sejahtera 35 9 11,39
5 Langgeng makmur 25 6 7,59
Jumlah 316 79 100

Sumber : Data Primer, diolah Oktober 2015

3.1.5 Metode Pengumpulan Data
Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah:
a. dataprimer, yaitu data yang diperoleh secaralangsung dari responden melalui
metode wawancara langsung dengan responden yang dilakukan dengan

memberikan daftar pertanyaan/kuesioner yang telah disiapkan.
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b. data sekunder, yaitu data yang diperoleh dengan melakukan pencatatan yang
berasal dari instansi terkait serta literatur yang ada kaitannya dengan
penelitian tersebut.

3.2 Metode Analisis Data
3.2 Regresi Berganda

Untuk mengetahui pengaruh masa kerja, umur, pendidikan, dan
tanggungan keluarga terhadap produktivitas tenaga kerjabagian sortirindustri kayu
lapis(plywood) di Kecamatan Sumbersuko Kabupaten Lumajang, digunakan
analisisregresi berganda (Supranto, 2001:194) dengan persamaan sebagal berikut:

Y =bo + biXy + X+ bsXs+ baXys + €
Keterangan :

Y = Produktivitas tenaga kerjabagian sortir (lembar per hari)

bo= besarnya produktivitas jika umur, pendidikan, dan masa kerja sama
dengan konstan

X1= masa kerja (tahun)

Xo=umur (tahun)

X3= pendidikan (tahun sukses)

X4 = tanggungan keluarga (jiwal/orang)

3.3Uji Statistik
3.3.1Uji F (Uji Signifikansi Simultan)

Untuk mengetahui pengaruh yang signifikan antara variabel — variabel
bebas terhadap variabel terikat secara bersama — sama digunakan uji F sebagai
berikut (Gujarati, 2005:120) :

Rk

(1-R?)/n-k-1

F hitung =

Keterangan :
R® =koefisien diterminas
k  =banyaknya variabel bebas
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n = banyaknya sampel

Perumusan hipotesis :

1

Ho : b;= b, = bg = by = 0O, artinya secara bersama — sama variabel bebas
(masa kerja, umur, pendidikan, dan tanggungan keluarga) tidak mempunyai
pengaruh yang signifikan terhadap variabel terikat (produktivitas tenaga
kerjabagian sortir).

Ha : bz by # by # by # 0, artinya secara bersama — sama variabel bebas
(masa kerja, umur, pendidikan, dan tanggungan keluarga) mempunyai
pengaruh yang signifikan terhadap variabel terikat (produktivitas tenaga
kerja bagian sortir).

Kriteria pengujian hipotesis :

1. Jika probalitas Friung < level signifikan (o =5%), maka Ho ditolak dan Ha

diterima, artinya ada pengaruh yang signifikan antara variabel masa kerja,
umur, pendidikan, dan tanggungan keluarga terhadap variabel terikat

produktivitas tenaga kerja bagian sortir.

2. Jika probalitas Friwng™> level signifikan (a =5%), maka Ho diterima dan Ha

ditolak, artinya tidak ada pengaruh yang signifikan antara variabel masa
kerja, umur, pendidikan, dan tanggungan keluarga terhadap variabel terikat

produktivitas tenaga kerja bagian sortir.

3.3.2Uji t (Uji Parsial)

Untuk mengetahui pengaruh yang signifikan antara variabel -variabel bebas

terhadap variabel terikat secara parsial digunakan uji t (t-test) dengan uji rumus :
(Gujarat, 2005:114) :

b = 2
itung —
Sy

Keterangan :

b, = koesifian regresi
Sh; = standar error devias
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Perumusan hipotesis:

1

Ho : b = 0, artinya tidak ada pengaruh yang signifikan antara masing —
masing variabel bebas masa kerja, umur, pendidikan, dan tanggungan
keluarga terhadap variabel terikat produktivitas tenaga kerja bagian sortir.
Ha : bi#0, artinya ada pengaruh yang signifikan antara masing — masing
variabel bebas masa kerja, umur, pendidikan, dan tanggungan keluarga
terhadap variabel terikat produktivitas tenaga kerja bagian sortir.

Kriteria pengujian adalah :

1. Jika probabilitas thitung < level signifikan (a =5%) , maka H, ditolak dan Ha

diterima , artinya ada pengaruh yang signifikan antara masing — masing
variabel bebas masa kerja, umur, pendidikan, dan tanggungan keluarga

terhadap variabel terikat produktivitas tenaga kerja bagian sortir.

. Jika probabilitas t niwung™> level signifikan (a =5%), maka H, ditolak dan H,

diterima, artinyatidak ada pengaruh yang signifikan antara masing — masing
variabel bebas masa kerja, umur, pendidikan, dan tanggungan keluarga

terhadap variabel terikat produktivitas tenaga kerja bagian sortir.

3.3.3 Koefisien Determinasi Berganda (R?)

Untuk mengukur besarnya kontribusi variabel X1, Xz X3 X4 terhadap Y

dalam persamaan regresi digunakan analisis koefisien determinasi berganda.

Menurut (Gujarati, 2005 :139) koefisien determinasi berganda digunakan rumus :

2 __ ESS

T TSS

RZ - by Y X y1+by 2 Xpy2+bs ¥ Xgy5+baYXaya
Yy2

K eterangan :

R? = K oefisien determinasi

ESS = Jumlah kuadrat yang dijelaskan
RSS = Jumlah kuadrat yang residual
TSS =Jumlah kuadrat total ( ESS+ RSS)
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3.4 Uji Ekonometrika (Uji Asums Klasik)

Pengujian asums klasik diperlukan untuk mengetahui apakah hasil
estimasi regresi yang dilakukan benar-benar bebas dari adanya gegaa
heteroskedastisitas, gejala multikolinieritas, dan gejala autokorelasi. Model regresi
akan dapat dijadikan aat estimas yang tidak bias jika memenuhipersyaratan
asums klasik yaitu BLUE (Best, Linier, Unbiased Estimator),yakni tidak terdapat
heteroskedastisitas, tidak terdapat multikolinearitas, dan juga tidak terdapat
autokorelasi (Sudrajat, 2008:44)

3.4.1 Uji Multikolenieritas

Uji multikolinieritas merupakan pengujian dari asums yang berkaitan
bahwa antara variabel-variabel bebas dalam suatu model tidak saling berkorelasi
antara satu dengan lainnya. Apabila terjadi suatu multikolinieritas maka nilai
parameter estimasi dari variabel tersebut tidak tertentu karena mempunya standar
error yang tinggi sehingga parameternya secara statistik tidak signifikan.

Salah satu cara untuk melihat terjadinya multikolinieritas yaitu dengan
melihat nila VIF(Varians Inflation Factor) dengan ketentuan apabilanila VIF<5,
maka terjadilah multikolinieritas (Gujarati, 2005:299). Apabila dari model regresi
yang terjadi multikolinieritas, maka ada beberapa langkah yang harus dilakukan
untuk mengatasinya yaitu dengan menghapus salah satu variabel multikoliner,

sepanjang tidak menyebabkan specification error (Y arnest, 2004:68)

3.4.2 Uji Autokoleras

Autokolerasi adalah keadaan dimana variabel gangguan pada periode
tertentu dengan variabel gangguan pada periode yang lain atau dengan kata lain
variabel gangguan tidak random. Untuk mengetahui apakah dijumpa adanya
autokoleras digunakan uji Durbin-Watson. Untuk menguji apakah dalam sebuah
model regresi linier berganda ada korelasi antara kesalahan pengganggu pada
periode t dengan kesalahan pengganggu pada periode t-1. Panduan untuk
mengetahui apakah terjadi autokorelas atau tidak adalah jika koefisen DW
diantara-2 sampai +2 berarti tidak ada autokorelasi (Santoso, 2004:219).
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3.3.3Uji Heterokedastisitas

Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam sebuah

model regresi terjadi ketidaksamaan varian dari residual dari satu pengamatan ke

pengamatan lain. Cara memprediksi ada tidaknya heteroskedastisitas pada suatu
model dapat dilihat dari pola gambar scatterplot model tersebut (Latan, 2013:66).
Dasar pengambilan keputusan antasalain :

a

Jika ada pola tertentu, seperti titik-titik (point-point) yang ada membentuk
suatu pola tertentu yang teratur (bergelombang, melebar kemudian
menyempit), maka telah terjadi heteroskedastisitas;

Jika tidak ada pola yang jelas serta titik-titik menyebar diatas dan dibawah
angka 0 pada sumbu Y, makatidak terjadi heteroskedastisitas.

3.5 Definis Variable Operasional dan Pengukurannya

Untuk menghindari pemahaman yang tidak tepat dan meluasnya cakupan

permasal ahan, maka perlu pembatasan-pembatasan pengertian sebagai berikut :

a

Pruduktivitas yang dimaksudkan dalam penelitian ini adalah jumlah kayu
lapis (plywood) yang mampu disortir oleh tenaga kerja bagian sortir yang
dinyatakan dalam satuan lembar per hari sesuai dengan ukuran yang telah
ditentukan.

Masa kerja adalah pengalaman kerja yang diperoleh selama ia bekerja pada
pabrik kayu, dinyatakan dalam tahun.

Umur adalah usia tenaga kerja bagian produksi yang dihitung dari lahir
sampai ulang tahun terakhir yang dinyatakan dalam tahun.

Pendidikan adalah pendidikan formal yang ditempuh oleh tenaga kerja bagian
produksi, ukuran yang digunakan adalah tahun sukses tingkat pendidikanya
yang telah diselesaikan olehnya.

Jumlah tanggungan keluarga adalah jumlah orang yang mempunyai hubungan
darah yang tersusun dalam suatu keluarga yang ditanggung oleh responden

dinyatakan dengan satuan jiwa atau orang.
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BAB V. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kessmpulan
Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan pada penelitian ini,
maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut ;
1. Secarasiimultan
Berdasarkan hasil pengujian hipotesis (uji F) bahwa Fhitung > Frae
(34,394 > 2,34) dan signifikas (0,000 < 0,05), maka Ho ditolak dan Ha
diterima, artinya variabel masa kerja, umur, pendidikan dan tanggungan
keluarga secara simultan berpengaruh signifikan terhadap produktivitas
tenaga kerja industri kayu lapis Sumbersuko Lumajang. Variabel masa kerja,
umur, pendidikan dan tanggungan keluarga secara simultan berpengaruh
signifikan terhadap produktivitas tenaga kerjaindustri kayu lapis Sumbersuko
Lumajang.
2. Secaraparsia
a Masakerja
Masa kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap produktivitas
tenaga kerja industri kayu lapis Sumbersuko Lumajang dengan arah
positif. Hal ini membuktikan bahwa masa kerja yang relatif lebih lama
maka akan memberikan pengaruh dalam meningkatkan produktifitas kerja.
Penelitian yang dilakukan, menunjukkan bahwa masa kerja dari tenaga
kerjayang ada di industri kayu lapis Sumbersuko Lumajang, membuktikan
bahwa masa kerja tenaga kerja yang ada di industri kayu lapis, rata-rata
tenaga kerjanya memiliki masa kerja selama 2,6 tahun, hal ini memberikan
pengertian bahwa karyawan yang ada telah mampu dalam berkerja atau
telah sesuai dengan pekerjaan yang mereka lakukan, masa kerja yang ada
tentunya akan memberikan sebuah pengalaman kepada tenaga kerja yang
ada mengena cara bekerja yang baik dan menyelesaikan permasalahan

pekerjaan yang ada di tempat kerjanya dengan baik.
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Berdasarkan hasil uji t (parsia), diperoleh nilai t 5,226 > 1,992 dan
signifikansi variabel masa kerja sebesar 0,000 < 0,05 maka masa kerja
berpengaruh signifikan terhadap produktivitas tenaga kerja bagian sortir
industri kayu lapis (plywood) di Kecamatan Sumbersuko.

. Umur

Umur berpengaruh positif dan signifikan terhadap produktivitas tenaga
kerja industri kayu lapis Sumbersuko Lumajang dengan arah positif. Hal
ini membuktikan bahwa umur tenaga kerja yang relatif dalam masa
produktif maka akan memberikan pengaruh dalam meningkatkan
produktifitas kerja.

Penelitian yang dilakukan, menunjukkan bahwa umur tenaga kerja yang
ada didalam industri plywood di Sumbersuko Lumajang, membuktikan
bahwa umur tenaga kerja yang ada juga menentukan produktifitas yang
akan dihasilkan olehnya, tenaga kerja yang ada di industri Sumbersuko,
rata-rata umur tenaga kerja yang ada adalah sebesar 31 tahun, usia ini
adalah usia yang sangat produktif karena tenaga kerja yang ada relatif
masih mampu dalam mengerjakan tugas dan tanggungjawab yang berat
yang harus disel esaikannya didalam perusahaan atau industri yang ada.
Berdasarkan hasil uji t (parsial), diperoleh nilai t 4,504 > 1,992 dan
signifikansi variabel umur sebesar 0,000 < 0,05 maka umur berpengaruh
signifikan terhadap produktivitas tenaga kerja bagian sortir industri kayu
lapis (plywood) di Kecamatan Sumbersuko.

Pendidikan

Pendidikan berpengaruh positif dan signifikan terhadap produktivitas
tenaga kerja industri kayu lapis Sumbersuko Lumgang dengan arah
positif. Hal ini membuktikan bahwa pendidikan tenaga kerja yang relatif
menunjang dalam pekerjaannya maka akan memberikan pengaruh dalam
meningkatkan produktivitas kerjanya.

Penelitian yang dilakukan, menunjukkan bahwa pendidikan dari tenaga
kerja yang berkerja di industri kayu plywood di Sumbersuko Lumajang,

membuktikan bahwa pendidikan tenaga kerja yang ada juga memiliki


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

57

peran penting dalam produktivitas kerja didalam industri, tenaga kerja
yang ada rata-rata memiliki pendidikan diatas sekolah menengah pertama,
tenaga kerja yang ada telah memiliki pola pikir yang baik dalam bekerja
karena tenaga kerja yang ada diwajibkan memiliki pengetahuan mengenai
pemahaman terhadap peraturan kerja yang tertulis maupun tidak tertulis
didalam perusahaan atau tempat kerjanya.

Berdasarkan hasil uji t (parsia), diperoleh nilai t 2,685 > 1,992 dan
signifikansi variabel pendidikan sebesar 0,009 < 0,05 maka pendidikan
berpengaruh signifikan terhadap produktivitas tenaga kerja bagian sortir
industri kayu lapis (plywood) di Kecamatan Sumbersuko.

. Tanggungan keluarga

Tanggungan keluarga berpengaruh positif dan signifikan terhadap
produktivitas tenaga kerja industri kayu lapis Sumbersuko Lumagang
dengan arah positif. Hal ini membuktikan bahwa tenaggungan keluarga
yang besar dan harus ditanggung tenaga kerja maka akan memberikan
pengaruh dalam meningkatkan produktivitas kerjanya;

Penelitian yang dilakukan, menunjukkan bahwa tanggungan keluarga yang
ada dari tenaga kerja yang ada di industri kayu di Sumbersuko Lumajang,
membuktikan bahwa tanggungan keluarga yang akan menjadi beban bagi
tenaga kerja yang berkerja didalam industri karena tenaga kerja yang ada
harus dapat membiayal jumlah keluarga yang menjadi tanggungannnya,
tanggungan dalam keluarganya terdiri dari anak, istri atau sigpapun yang
belum berkerja didalam keluarganya. Tanggungan keluaga yang ada akan
menjadi pendorong tersendiri bagi tenaga kerja yang ada untuk dapat
meningkatkan kinerjanya, tenaga kerja yang ada akan berusaha maksimal
didalam menyelesaikan atau memberikan hasil kerja dengan jumlah yang
relatif banyak.

Berdasarkan hasil uji t (parsia), diperoleh nilai t 2,993 > 1,992 dan
signifikans variabel tanggungan keluarga sebesar 0,004 < 0,05 maka
tanggungan keluarga berpengaruh signifikan  terhadap produktivitas
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tenaga kerja bagian sortir industri kayu lapis (plywood) di Kecamatan
Sumbersuko.

5.2 Saran
Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan, maka dapat disarankan
sebagai berikut ;

a. Pihak Industri Kayu Plywood di Sumbersuko Lumagang dihimbau dapat
lebih memperhatikan masa kerja dari tenaga kerjanya karena masa kerja
yang ada tentunya akan memberikan sebuah pengalaman kepada tenaga
kerja yang ada mengena cara bekerja yang balk dan menyelesaikan
permasalahan pekerjaan yanga ada. Masa kerja yang cukup akan
memebrikan kontribusi dalam menyelesaikan proses kerjasehingga dapat
meningkatkan produktivitas tenaga kerja yang ada.

b. Pihak Industri Kayu Plywood di Sumbersuko Lumajang dihimbau dapat
lebih memperhatikan umur dari tenaga kerjanya yang masih produktif,
sedangkan untuk tenaga kerja yang berusia lanjut atau kurang produktif
dapat ditempatkan pada divisi-divisi kerja yang relatif lebih ringan didalam
industri. Umur dari tenaga kerja akan memberikan dampak pada pola pikir,
ketepatan didalam bekerja, dan kecepatan di dalam melaksanakan sortir
kayu.

c. Pihak Industri Kayu Plywood di Sumbersuko Lumajang dihimbau dapat
lebih meningkatkan pendidikan dan pengetahuan dari tenaga kerja yang ada,
dengan memberikan pelatihan kerja atau shif kerja bersama antara tenaga
kerja senior dan yunior. Tenga kerja yang ada memiliki pendidikan diatas
sekolah menengah pertama maka akan memiliki pola pikir yang baik karena
tenaga kerja diwagjibkan memiliki pengetahuan mengenai pemahaman
peraturan kerja yang tertulis maupun tidak di daam tempat kerja.
Pendidikan formal yang dimilki dan kemampuan pengetahuan yang
memadahi maka akan lebih produktif dalam menjalankan tugasnya.

d. Pihak Industri Kayu Plywood di Sumbersuko Lumajang dihimbau Iebih

memperhatikan jumlah tanggungan dari keluarga tenaga kerjanya dan
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besarnya konsums dari keluarga tenaga kerja yang ada, dengan
memberikan peningkatan terhadap upah yang diberikan kepadanya, dengan
emikian akan meningkatkan taraf hidup. Tenaga kerja yang berhasil
menyel esaikan pekerjaaanya dengan hasil kerja yang relatif banyak tentunya
akan memberikan keuntungan pada dirinya dan keluarganya, pendapatan
yang ada dapat digunakan untuk memenuhi konsums keluarganya.
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LAMPIRAN A. KOESIUNER PENELITIAN

KUISIONER PENELITIAN

Kuisioner ini digunakan untuk menulis skripsi sebagai persyaratan tugas akhir
mahasiswa pada jurusan Ekonomi Pembangunan Fakultas Ekonomi Universitas
Jember dengan judul:

ANALISISFAKTOR YANG MEMPENGARUHI PRODUKTIVITAS

TENAGA KERJA BAGIAN SORTIR INDUSTRI KAYU LAPIS
(PLYWOOD) DI KECAMATAN SUMBERSUKO KABUPATEN

LUMAJANG

Petunjuk Pengisian

1

Mohon dengan hormat bantuan dan ketersediaan Bapak/Ibu(Saudara)
untuk menjawab seluruh pertanyaan yang ada.

Mohon menjawab dengan jujur dan sesuai dengan nurani dan kondisi yang
ada.

Kerahasiaan identitas akan dijamin sepenuhnya oleh peneliti dan pengisian
kuisioner ini murni hanya untuk kepentingan skripsi semata.

Beri tanda silang pada jawaban yang menurut anda sesuai dengan kontak
pertanyaan yang disediakan.

Isilah pada tempat yang telah disediakan atau pilihlah jawaban yang sudah
disediakan (....... )

Saya ucapakan terimakash kepada Bapak/lbu (Saudara) atas
pertisipasinya.

|. IDENTITASRESPONDEN

1
2.
3.

4.
5.

No. Kuisioner

Nama

JenisKelamin

a. Laki b. Perempuan
Alamat :
Tanggal wawancara

1. DAFTAR PERTANYAAN

1. MasaKerja
a. Berapalama anda bekerja pada imdustri kayu ini?
veeieenan.a.t@hun
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b. Apakah anda mempunyai pekerjaan lain selain di industri kayu ini ?

c. Jikaiya, apa pekerjaan lain anda?

............................................................. (sebutkan)

2. Umur
d. Barapa umuar anda saat ini?
................................................................. tahun
e. Pada usia berapakah anda mulai bekerja padaindustri ini?
.................................................................. tahun
3. Pendidikan
f. Apa pendidikan terakhir anda?

a. Tidak Sekolah c.Tamat SMP e. Sarjana

b.Tamat SD d. Tamat SMA
foLain-lain. ... (sebutkan)

4. Tanggungan Keluarga

64

g. Beragpa jumlah anngota keluarga termasuk orang lain yang menjadi

tanggungan anda?

1. Suami/istri O
2. Anak g
3. Anggota keluarga lainnya y......
4. Jumlg] tanggungan keluarga  :.........

5. Produktivitas

h. Berapa unit kayu lapis yang mampu anda sortir perbulannya?
............................................... unit kayu

i. Dalam satu bulan berapa hari anda bekerja?
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LAMPIRAN B. HASIL REKAPITULASI JAWABAN RESPONDEN

no

O 00 N O Ul b WN -

W W W W WwWwWwwWwWNNNDNNNNNNDNRRRRRRIRRPRPR
00O NO UL WNEFPOOONOULPEWNREOOOLONO UM WNIPELO

Masa Kerja

(X1)

W Hh W WPANWPERERPNWWWNDNWEWNREREPLPWNPEWNNDPEWNWPEWNWNWW

Umur

(X2)

27
29
25
32
28
25
33
35
30
30
25
32
24
35
35
30
35
37
26
25
31
34
38
27
28
31
33
34
31
25
35
27
26
30
31
28
32
35

Pendidikan

(X3)

Tanggungan

Keluarga

(X4)

AN U WWWWWERERRERPRNWWWNWREDENWEAEPAENDPEDENDEDWWNNNNREWERERNN

Produktivitas tenaga
kerja industri kayu lapis

(plywood) di

Kecamatan Sumbersuko

Kabupaten Lumajang

(v)

2870
2848
2240
3200
2518
2865
3430
3170
2810
3266
2461
3475
2480
3620
3293
2890
3133
3215
2053
2772
3414
3590
3334
2590
2940
3640
3037
3014
2843
2475
3485
2923
3177
3798
2938
2912
3396
3548
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39
40
41
4
43
44
45
46
47
48
49
50
51
52
53
54
55
56
57
58
59
60
61
62
63
64
65
66
67
68
69
70
71
72
73
74
75
76
77
78
79

N P NP WEFRLP NP WNNWWNPRENWPEWEWWENWWENDPE WNONMNNWERENWWNRPAW

38
35
28
31
30
34
28
28
29
36
27
35
34
31
27
25
38
37
31
27
34
35
34
30
38
32
30
27
31
27
30
28
26
34
30
26
32
35
35
33
30

12

12

12
12
11
12
12
10

12
12
12
12

o ©

12

O O OV vV v

N B D W OULNDNNDBDEWOWNWBAENEPRWWWWNDNWWREWWONPRPEAEPEPRWPAEAERPPRPPERAEPLPNDNDRESS

66

3114
3816
2168
2815
2994
3200
2930
2157
3468
3414
2769
3391
3130
2700
2188
2856
3246
3036
2300
2785
3157
3132
3257
3536
3616
2818
3600
2355
2842
2990
2805
2721
2920
3148
2967
2444
3005
3290
3511
3513
3320
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LAMPIRAN C. HASIL ANALISISDESKRIPTIF STATISTIK

DESCRI PTI VES VARI ABLES=X.1 X.2 X.3 X 4 Y

| STATI STI CS=MEAN STDDEV M N MAX.

67

Lumajang

Sumhbersuko Eabupaten

Yalid M ilistwise)

74

Descriptive Statistics

Minimum | Maximum hean Std. Deviation
Masa ketja 7q 1 4 2.68 809
Llmur 74 24 aa 30.89 3793
Fendidikan i 4 12 10.65 1.450
Tahggungan keluarga 74 1 5 2.81 1.0349
Froduktivitas tenaga kerja
industri kayu lapis
(phwwood) di Kecamatan 7q 2053 3316 02642 412378
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LAMPIRAN D. HASIL UJI NORMALITASDATA

NPAR TESTS

/K- S(NORMAL) =X. 1 X.2 X.3 X. 4 Y

/' M SSI NG ANALYSI S.

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

68

Produktivitas
tenaga kerja
industri kayu

lapis

(phrweood) di

Kecamatan
Sumbersuko

Tanggungan Kahupaten

Masa kerja LIrmur Pendidikan keluarga Lumajang
& ¥4 T4 74 74 74
Marmal Parameters® Mean 268 3089 10.65 2.81 3026.42
Std. Deviation 8ay 3.793 1.450 1.0349 412,378
Most Extrerne Differences  Absalute 132 111 144 az20 076
Positive 1322 06 128 10 047
Megative -132 =111 - 144 =120 - 076
Kolmogorov-Smimoy Z 1.096 483 1.126 1.024 G749
Asymp. Sig. (2-tailed) 141 288 136 25y 746

a. Testdistribution is Mormal.
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LAMPIRAN E. HASIL ANALISISREGRESI LINEAR BERGANDA

REGRESSI ON

/ DESCRI PTI VES MEAN STDDEV CORR SIG N

/M SSI NG LI STW SE

/ STATI STI CS COEFF QUTS R ANOVA COLLIN TCL

/ CRI TERI A=PI N(. 05) POUT(. 10)
/ NOORI Gl N
/ DEPENDENT Y

/ METHOD=ENTER X. 1 X.2 X.3 X. 4

| SCATTERPLOT=( * SRESI D , * ZPRED)

/ RES| DUALS NORM ZRESI D) .

Descriptive Statistics
Mean Std. Deviation I
Froduktivitas tenaga ketja
industri kayu lapis
(phnwood) di Kecamatan I026.42 4123748 T4
sumbersuko Kabupaten
Lurmajang
Masa kerja 268 884 74
Umur 2089 3793 74
Pendidikan 1064 1.440 ¥4
Tanggungan keluarga 2.81 1.0349 [
Correlations
Produktivitas
tenaga kerja
industri kayu
lapis
fkeaad) di
Kecarmatan
Sumbersuko
kabupaten Tanggungan
Lumajang Masa kerja Lmur Fendidikan keluarga
Pearson Correlation  Produktivitas tenaga kerja
industri kawu lapis
iphweaad) di Kecamatan 1.000 634 B34 434 836
Sumhbersuka Kabupaten
Lumajang
Masa kerja B39 1.000 414 -.058 388
Jrmur B35 414 1.000 065 418
Fendidikan 435 -.058 R3] 1.000 -.045
Tanggungan keluarga 836 388 418 -.0445 1.000
Sia. {1-tailed) Fraduktivitas tenaga kerja
industri kayu lapis
iphweood) di Kecamatan R non 031 aon
Sumbersuko Kahupaten
Lumajang
Masa kerja Rulai] non aor aon
Urnur aon aooo | 284 .aon
Pendidikan 03 307 284 4B
Tangaungan keluarga .aan .oon an 346
] Produktivitas tenaga kerja
industri kayu lapis
(phewond) di Kecamatan 74 79 79 7a T4
Sumbersuko Kabupaten
Lurmajang
Wasa kerja T8 74 74 74 T8
rmur Te 78 74 ] 8
Fendidikan Te 78 74 ] 8
Tanggungan keluargya 7o 7y 74 74 7o
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Variables Entered/Removed®

Mode

Yariables
Entered

Yariables
Femuoved

hlethod

Tanggungan
keluarga,
Pendidikan,
Masa kerja,
e

Enter

a. All requested variables entered.

h. DependentWariable: Praduktivitas tenaga ketja industi kayu lapis (phawood) di

kKecamatan Sumbersuko Kabupaten Lumajang

Model Summary®

mMode Adjusted B Std. Error of
| F F Snuare Suare the Estimate
1 B0E2 Ba0 631 260386

a. Predictors: (Constant), Tangounoan keluarga, Pendidikan, Masa kerja, Lmur
h. DependentWariable: Praduktivitas tenaga ketja industi kayu lapis (phawood) di

Kecamatan Sumbersuko Kabupaten Lumajang

70

ANOVA®Y
Sum of
Wordel Sguares if Mean Souare Sin.
1 Regrassion 8625023.408 4 | 2186255852 34.394 .0oga
Residual 4639301.807 74 G2693.268
Total 1.326E7Y 78

a. Predictors: (Constant), Tanggungan keluarga, Pendidikan, Masa kerja, Umur

h. Dependent Yariable: Froduktivitas tenaga kerja industri kavu lapis (phnwood) di
kKecamatan Sumbersuko Kabupaten Lumajang

Coefficients®
Standardized
Unstandardized Coeficients Coefiicients Collinearity Statistics
L idodel B Std. Error Beta 1 Sing. Tolerance WIF
1 (Constant) 489,269 302.743 1616 110
Masa kerja 187.941 35.864 410 5226 oo TEB 1.302
Urnur 39.095 5.680 360 4504 oo T42 1.348
Pendidikan 52.807 19.707 216 2685 .0og 984 1.016
Tanggungan keluarga 93,244 31.158 235 2983 004 TEY 1.303

a. Dependent Yariable: Praduktivitas tenaga kerja industri kayu lapis {phywood) di Kecamatan Sumhbersuka Kabupaten

Lumajang
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Collinearity Diagnostics®

71

. Wariance Propotions
Dirmne
Mode  nsio Condition Tanggungan
] 1 Eigenvalue Index (Constant | Masa kerja LIrmur Pendidikan keluardga
1 1 4.825 1.000 .00 oo juli] .00 juli]
2 .08z 7.243 .01 .09 juli] .04 A1
3 065 8610 ] 81 puli] .01 40
4 012 19.866 .04 .09 40 BB o7
5 006 20.442 85 .01 59 27 02

a. Dependent Yariahle: Produkdivitas tenaga ketja industri kayu lapis (phywood) di Kecamatan Sumbersuko

Kahupaten Lumajandg

Residuals Statistics®
Minimurn | Maximum hean Std. Deviation i)
Fredicted Walue 222403 369548 | 3026.42 332432 74
Std. Predicted Value -2.413 2012 000 1.000 79
Standard Error of 41.046 | 89.708 | 61.968 11.384 79
Adjusted Predicted Value 21497.37 373064 | 302747 332854 74
Residual -513.367 539,439 000 243882 74
Std. Residual -2.080 2.194 .00 474 74
Stud. Residual -2.18a8 2.200 -.0oz 1.012 g
Deleted Residual -584.625 E16.948 -1.052 263,232 74
Stud. Deleted Residual -2.247 2.371 .00 1.023 74
Mahal. Distance 1.109 5.025 3.949 1.789 79
Cook's Distance .ono 156 e 026 74
Centered Leverage Value 014 16 051 023 7O

A, Dependent Variahle: Produktivitas tenana kerja industri kavu lapis (phawood) di

Kecamatan Sumbersuko Kahupaten Lumajang
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Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Dependent Variable: Produktivitas tenaga kerja industri kayu lapis (plywood)
di Kecamatan Sumbersuko Kabupaten Lumajang
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Dependent Variable: Produktivitas tenaga kerja industri kayu lapis (plywood)
di Kecamatan Sumbersuko Kabupaten Lumajang
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Titik Persentase Distribusi t (df = 41 — 80)

LAMPIRAN F. TABEL t

73

Pr 0.25 0.10 0.05 0.025 0.01 0.005 0.001
df 0.50 0.20 0.10 0.0504 0.02 0.010 0.002
41 0.68052 1.30234 1.68268 2.5@? 2.42080 2.70118 3.30127
42 0.68038 1.30204 1.68193 2.01808 2.41847 2.69807 3.29395
43 0.68024 1.30135 1.68107 2.01669 2.41623 2.69310 3.29089
44 0.68011 1.30109 1.68023 201537 241413 2.609228 3.28607
45 0.67998 1.30065 1.67943 2.01410 241212 2.68039 3.28148
46 0.67986 1.30023 1.67566 2.01290 241019 2.68701 3.27710
47 0.67975 1.29982 1.67793 2.01174 2.40835 2.68436 3.27291
48 0.67964 1.29944 1.67722 2.01063 2.40658 2.68220 3.26691
49 0.67953 1.29907 1.67635 2.00958 2.40489 2.67993 3.26308
50 0.67943 1.29871 1.67391 2.00856 2.40327 2.67779 3.26141
51 0.67933 1.28837 1.67528 2.00758 240172 | 267572 3.25789
52 0.67924 1.29805 1.67469 2.00665 2.40022 2.67373 3.25431
53 0.67915 1.29773 1.67412 2.00575 2.39879 2.67182 3.23127
54 0.67906 1.29743 1.67336 2.00488 2.39741 2.66998 3.24615
55 0.67898 1.29713 1.67303 2.00404 2.39608 2.66822 3.24315
56 0.67890 1.29663 1.67252 2.00324 2.39480 2.66631 3.24226
57 0.67852 1.29658 1.67203 2.00247 2.39357 2.66487 3.23048
58 0.67874 1.29632 1.67135 2.00172 2.39238 2.66329 3.23680
59 0.67867 1.29607 1.67109 2.00100 2.39123 2.66176 3.23421
60 0.67860 1.293582 1.67063 2.00030 2.39012 2.66026 3.23171
61 0.67853 1.28558 1.67022 1.89962 2.38903 2.65886 3.22930
62 0.67847 1.29536 1.66980 1.99897 2.38801 2.63748 3.22696
63 0.67340 1.29313 1.66940 1.99834 2.38701 2.63613 3.224T1
64 0.67834 1.20492 1.66901 1.99773 2.38604 2.65483 3.22233
65 0.67828 1.29471 1.66864 1.99714 2.38510 2.63360 3.22041
66 0.67823 1.29451 1.66827 1.99656 2.38419 2.65239 3.21837
67 0.67817 1.20432 1.66792 1.99601 2.38330 2.63122 3.21639
68 0.67811 1.29413 1.66737 1.99347 2.38245 2.65008 3.21446
69 0.67806 1.28394 1.66724 1.99495 2.38161 2.64898 3.21260
T0 0.67801 1.29376 1.66691 1.99444 2.38081 2.64790 3.21079
™ 0.67796 1.293539 1.66660 1.99394 2.38002 2.64686 3.20903
T2 0.67TN 1.29342 1.66629 1.99346 2.37926 2.643583 3.20733
73 0.67787 1.29326 1.66600 1.99300 2.37852 2.64487 3.20567
T4 0.67782 1.29310 1.66571 1. 2.37780 2.64391 3.20406
0.67778 1.29294 1.66543 1.99210 237710 2.64296 3.20249

76 0.67773 1.29279 1.66513 1.99167 2.37642 2.642086 3.20096
7 0.67769 1.29264 1.66488 1.99125 2.37576 2.64120 3.19948
T8 0.67763 1.29230 1.66462 1.99085 23731 2.64034 3.19804
79 0.67761 1.29236 1.66437 1.990435 2.37448 2.63930 3.19663
80 0.877a97 1.29222 1.66412 1.99006 2.37387 2.63869 3.19326
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LAMPIRAN G. TABEL F

74

Titlk Persentase Distribusi F untuk Probabillita = 0,05

df untuk
penyebut
(N2)

df untuk pembilang (N1)

{

10

1

12

13

14

13

22882228888 RER28EEA S

~ @
S o

m

e Bl |
[ZU ]

i)

81
a2
83

EEEESRE

4.05
4.05
4.04
4.04
403
4.03
4.03
402
4.02
4.02
4.01
40
4.0
4.00
4.00
4.00
4.00
3.99
3.28
3.89
3.89
3.88
3.98
3.98
3.98
3.88
3.97
387
3.897
3.97
3.87
.87
3.96
3.96
3.86
3.96
3.96
3.96
3.85
3.85
3.85
3.85
3.85
385
3.95

3.20
3.20
3.19
3.19
3.18
3.18
3.18
347
317
3.16
3.16
3.16
3.16
3.15
3.19
3.15
3.15
3.14
3.14
314
314
3.13
3.13
3.13
3.13
3.13
3.12
312
3.2
3.12
312
3.2
31
3N
31
3N
an
N
3.1
3.10
3.10
3.10
3.10
3.10
3.10

2.81
280
2.80
279
279
279
278
2.78
278
277
277
277
276
276
276
276
275
273
275
275
274
274
274
274
274
273
273
273
273
273
272
272
272
272
272
272
272
27
27
Zmn
217
2N
zZmn
271
271

2.57
257
257
2.56
2.56
2.55
255
2.55
254
254
254
2.53
253
253
2.53
2.52
252
2.52
2.52
251
251
2.9
201
2.50
250
2.50
2.50
2.50
2.50
2.4

248
248
249
249
249
248
248
248
248
248
248
248
248
247
247

242
241
241
2.40
240
2.40
2.39
2.38
2.39
2.38
2.38
2.38
237
237
237
237
2.36
2.36
2.36
2.36
235
2.35
2.35
235
2.35
234
2.34
2.34

2.34

2.34

233
233
2.3
233
2.33
233
232
2.32
232
232
2.32
232
232
2.32

2.30
2.30
2.29
2.29
229
2.28
2.28
228
227
227
227
2.26
2.26
226
2.25
2.25
2.25
225
224
224
224
224
224
223
2.23
223
2.23
2.23
222

22
222
222
222
222
2.2
221
221
221
221
221
2.1
220
2.20
2.20
2.20

2322
2
2
220
220
220
219
219
218
218
218
218
217
217
217
2,16
216
216
216
215
215
215
215
215
214
214
214
214
214
213
213
213
213
213
213
212
212
212
212
212
212
212
212
21
2.11

215
214
214
213
213
213
212
212
212
21
21
211
210
210
210
2.09
209
209
2.09
2.08
2.08
2.08
2.08
2.08
207
2.07
207
207
207
2.06
2.06
2.06
2.06
2.06
2.06
2.05
209
205
2.05
2.00
2.00
2.05
2.05
2.04
2.04

2.08
2.08
2.08
2.08
2.07
2.07
2.07
2.06
2.06
2.06
2.0
2.05
2.09
2.04
2.04
2.04
2.03
2.03
2.03
2.03
203
2.02
2.02
2.02
2.02
2.01
201
2.01
20
2m
2.01
2.00
2.00
2.00
2.00
2.00
2.00
199
189
1.89
1.88
1.89
109
199
1.89

2.04
2.04
2.03
2.03
2.03
2.02
2.02
2
20m
2m
2.00
2.00
2.00
2.00
1.88
1.99
1.58
1.98
1.98
1.98
1.98
1.98
1.87
1.87
1.87
1.87
1.96
1.96
1.96
1.96
1.96
1.96
1.85
1.89
1.95
1.85
1.85
1.95
1.85
1.94
1.94
1.94
1.94
1.94
1.94

200
200
1.89
1.88
1.80
1:58
1.98
1.97
181
1.57
1.96
1.96
1.96
1.896
1.85
1.85
1.85
1.94
1.94
1.94
1.94
1.83
1.93
1.53
1.82
1.62
1.82
1.82
182
1.82
1.92
1.92
1.5
1.51
1.1
1.8
1B
1.91
1.80
1.80
1.90
1.80
1.80
1.90
1.90

1.97
1.96
1.96
1.96
1.9
1.95
1.94
1.94
1.94
1893
193
183
1892
1892
192
1.9
1.9
1.91
1.91
1.90
1.80
1.90
1.90
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